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TEKNIK DSAEK' DI RSUP DR SARDJITO .

Operasi Cangkok Kornea Terbaru

KR-Istimewa

Operasi cangkok kornea dengan teknik terbaru DSAEK.

YOGYA (KR) - Departe-
men Ilmu Kesehatan Mata,
Fakultas Kedokteran Uni-
versitas  Gadjah Mada
(UGM) i RSUP Dr Sardjito
menyelenggarakan operasi
cangkok kornea dengan tek-
nik terbaru yaitu Descemet's
Stripping Automated Endo-
thelial Keratoplasty
(DSAEK). Teknik terbaru ini
mencangkokkan tidak selu-
ruh bagian kornea tetapi
hanya bagian terdalamnya.
Departemen Ilmu Kesehat-
an Mata mendatangkan se-
orang ahli bedah Kornea
dari Amerika Serikat, dr
Matthew Oliva yang juga
anggota Himalayan Cata-

ract Project, sebuah organi-
sasi nonprofit dunia untuk
memerangi kebutaan. dr
Matt telah memperoleh
penghargaan kemanusiaan
dari University of Washing-
ton Amerika dalam peran-
nya memerangi kebutaan di
Ethiopia. Matt sangat ber-
pengalaman dalam operasi

kornea menggunakan
teknik-teknik terbaru.
Bekerja sama dengan

Nepal Eye Bank, Tilganga
Institute of Ophthalmology
dan Jogja Eye Bank, De-
partemen Ilmu Kesehatan
Mata FK UGM memperoleh
bantuan 10 kornea dari
Nepal Eye Bank. Kesepuluh

donor ini akan digunakan/
dicangkokkan di RS Dr Sar-
djito dan RS Dr Yap, masing-
masing sejumlah 5 donor.
Berdasarkan data di Depar-
temen Ilmu Kesehatan Ma-
ta, masih ada 50 pasien yang
menunggu pencangkokan
kornea.

Menurut Prof Dr Suhardjo
selaku Ketua Jogja Eye
Bank, donor kornea masih
menjadi masalah karena
faktor budaya, meskipun
agama apapun tidak ada
yang mempermasalahkan.
Suhardjo berharap pengi-
riman donor kornea dari
Nepal Eye Bank bisa terus
berlangsung walaupun ma-
sih ada kesulitan pada inter-
national shipping, terutama
masalah bea cukai yang se-
betulnya secara prinsip bisa
dibebaskan mengingat pe-
ngiriman sangat penting un-
tuk kemanusiaan.

"Faktor budaya masih
menjadi kendala masih mi-
nimnya donor kornea di
Indonesia," kata Suhardjo
kepada KR, Minggu (12/2).

Suhardjo menambahkan,
ke depan diharapkan ada
kerja sama antara Jogja Eye
Bank dan Nepal Eye Bank
dalam program pengiriman
donor kornea, sehingga ke-
butuhan cangkok kornea da-
pat terpenuhi. Hal ini di-
harap mampu mengurangi
jumlah kebutaan akibat
kekeruhan kornea. (Dev)-d




